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ABSTRAK


GEJALA CAMPUR KODE (CODE MIXING) DALAM PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA RAGAM LISAN PADA PROSES PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA OLEH GURU-GURU SMA NURUL ISLAM INDONESIA BARU MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2020-2021

OLEH

Ovy Rizki Ramadhani
NPM : 197015001

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, jenis-jenis campur kode, faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dan dampak campur kode pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, tepatnya di SMA Nurul Islam Indonesia Baru Medan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan semua bahasa guru yang memperlihatkan terjadinya peristiwa campur kode (code mixing) dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia di SMA Nurul Islam Indonesia Baru Medan, kemudian melakukan klasifikasi dan kategori keseluruhan data, setelah itu data dianalisis untuk memilih bentuk campur kode (code mixing) serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode (code mixing), selanjutnya adalah mendeskripsikan atau memaparkan hasil penelitian untuk mengetahui bentuk campur kode (code mixing) serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode (code mixing) dalam penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan oleh guru-guru di SMA Nurul Islam Indonesia Baru Medan, kemudian, langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atas data yang telah dianalisis.Hasil penelitian ini ditemukan adanya peristiwa campur kode. Bentuk campur kode yang terjadi berupa kata, frasa, klausa, idiom, dan perulangan kata. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa campur kode dalam penelitian ini adalah (1) ingin menjelaskan sesuatu, (2) perubahan situasi dengan hadirnya pihak ketiga, (3) ingin menjalin keakraban antara guru dan siswa (4) keterbatasan penggunaan kode, dan (5) penggunaan istilah yang lebih populer.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrips


ikan bentuk, jenis


-


jenis campur 


kode, faktor


-


faktor penyebab terjadinya campur kode dan dampak campur 


kode pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, tepatnya di 


SMA Nurul Islam Indonesia Baru Medan. Jenis penelitian ini merupakan 


penelitian kuali


tatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 


penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif. Adapun teknik 


analisis data dalam penelitian ini diawali dengan 


semua bahasa guru yang 


memperlihatkan terjadinya peristiwa campur kode 


(code mixing) 


dalam 


interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia di SMA Nurul Islam 


Indonesia Baru Medan, kemudian melakukan klasifikasi dan kategori 


keseluruhan data, setelah itu data dianalisis untuk memilih bentuk campur 


kode 


(code mixing) 


serta faktor


-


faktor yang mem


pengaruhi terjadinya 


campur kode 


(code mixing), 


selanjutnya adalah mendeskripsikan atau 


memaparkan hasil penelitian untuk mengetahui bentuk campur kode 


(code 


mixing) 


serta faktor


-


faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode 


(code mixing) 


dalam penggunaa


n bahasa Indonesia ragam lisan oleh guru


-


guru di SMA Nurul Islam Indonesia Baru Medan, kemudian, langkah 


terakhir adalah penarikan kesimpulan atas data yang telah dianalisis.


Hasil 


penelitian ini ditemukan adanya peristiwa campur kode. Bentuk campur 


kode ya


ng terjadi berupa kata, frasa, klausa, idiom, dan perulangan kata. 


Faktor


-


faktor yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa campur kode 


dalam penelitian ini adalah (1)


 


ingin menjelaskan sesuatu, (2) 


perubahan 


situasi dengan hadirnya pihak ketiga, (3) ingin


 


menjalin keakraban antara 


guru dan siswa (4) keterbatasan penggunaan kode, dan (5) penggunaan 


istilah yang lebih populer.
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